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Besaran target PKB 2023 di DIY

ditetapkan sebesar Rp 961 miliar atau

43,06 persen dari target PAD yang di

sebesar Rp 2,2 triliun. "Sampai saat ini

PKB masih menjadi salah satu

penyumbang terbesar bagi PAD DIY.

Pada tahun lalu capaian penerimaan-

nya berada di angka Rp 953 miliar

atau 102 persen dari target yang dite-

tapkan," kata Kepala Bidang

Anggaran Pendapatan BPKAD DIY

Hidayati Yuliastantri Djohar di

Yogyakarta, Senin (9/10).

Menurut Tantri, untuk tahun 2023

Pemda DIY telah membuka kebijakan

bebas denda PKB, Pajak Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB),

dan Sumbangan Wajib Dana

Kecelakaan Lalu Lintas (SWDKLL)

untuk tahun lalu dan tahun-tahun se-

belumnya. Program tersebut dibuka

sampai 30 September dan kembali

diperpanjang sampai 30 Oktober 2023

mendatang. Hal itu dilakukan setelah

melihat antusiasme masyarakat yang

cukup tinggi, sehingga diputuskan

agar layanan tersebut diperpanjang se-

bulan ke depan lagi. 

"Program ini baru dua tahun yakni

2022 dan 2023 karena beberapa tahun

sebelumnya ada pandemi. Dampak

dari adanya pandemi menjadikan ma-

syarakat yang terdampak dan sempat

menunggak pembayaran bisa meman-

faatkan program ini. Program ini

mestinya dimanfaatkan masyarakat

luas untuk melunasi tunggakan pajak

yang sebelumnya belum terbayar,"

ungkapnya.

Tantri menjelaskan, Pajak Daerah

terdiri dari beberapa jenis dan klasi-

fikasi, dimana PKB menjadi yang ter-

banyak. Selain PKB, ada Pajak

BBNKB, Pajak Bahan Bakar Kenda-

raan Bermotor dan Pajak Air

Permukaan serta Pajak Rokok. 

"Terus terang sampai saat ini kon-

tribusi terbesar dari Pajak Daerah

masih dari PKB, sehingga kita bisa

alirkan untuk program pembangunan,

sosial, pendidikan dan sebagainya.

Apalagi metode dan cara pembayaran

Pajak Daerah terutama PKB sudah se-

makin dimudahkan. Masyarakat bisa

membayar di sejumlah lokasi dan

layanan yang telah disediakan misal-

nya di mal, Samsat Desa, aplikasi bank

daerah, serta beberapa aplikasi daring

lainnya," tambahnya.                  (Ria)-d

MASIH PENYUMBANG TERBESAR PAD DIY

Penerimaan PKB Capai Rp 738 M

RI KOMITMEN ATASI TANTANGAN ISU KELAUTAN

29 Negara Hadiri KTT AIS Forum di Bali
NUSADUA(KR) - Sebanyak 29 ne-

gara dan empat organisasi internasional

terkonfirmasi akan menghadiri rangka-

ian Konferensi Tingkat Tinggi Forum

Negara Pulau dan Kepulauan (KTT AIS

Forum) di Bali, Selasa-Rabu (10-11/10).

Berdasarkan data Media Center

KTT AIS Forum 2023, hingga Senin

(9/10) sore, tercatat sembilan kepala

negara atau setingkat kepala negara

akan hadir yaitu Presiden Mikronesia

Wesley Simina, Perdana Menteri Ti-

mor Leste Xanana Gusmao, PM Niue

Dalton Tagelagi, PM Sao Tome and

Principe Partice Emery Trovoada, PM

Tuvalu Kausea Natano. Selanjutnya,

Deputi PM Fiji Manoa Seru Nakau-

sabaria Kamikamica dan Deputi PM

Tonga Samiu Kuita Vaipulu.

KTT AIS Forum juga dihadiri menteri

dari Maladewa, Kepulauan Marshall,

Palau, Papua Nugini, Seychelles,

Singapura, Kepulauan Solomon, dan Sri

Lanka. Cabo Verde, Selandia Baru, dan

Madagaskar mengirimkan wakil

menteri atau pejabat tinggi untuk perte-

muan puncak tersebut, sedangkan par-

tisipasi Bahrain, Kepulauan Cook,

Siprus, Irlandia, Jepang, Malta,

Filipina, Saint Lucia, Samoa, Suriname,

dan Inggris akan diwakili oleh duta be-

sar atau kuasa usaha ad interim.

Selain itu, empat organisasi interna-

sional yang ikut menghadiri KTT AIS

Forum adalah Kelompok Kerja Sama

Negara Melanesia (MSG), Forum Ne-

gara Kepulauan Pasifik (PIF), Perhim-

punan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara

(ASEAN), serta Badan PBB untuk

Program Pembangunan (UNDP).

KTT dijadwalkan dibuka Presiden

RI Joko Widodo di Bali Nusa Dua

Convention Center (BNDCC), Rabu

(11/10), dan ditargetkan menghasilkan

Deklarasi Bersama para Pemimpin

AIS Forum yang bertujuan membawa

forum tersebut sebagai organisasi in-

ternasional berbasis traktat atau pi-

agam. KTT AIS Forum juga diharap-

kan menghasilkan program-program

kerja sama konkret.

Menteri Luar Negeri (Menlu) RI

Retno Marsudi menegaskan, Indonesia

bersama negara partisipan memiliki

komitmen tinggi mengatasi tantangan

isu kelautan yang dibahas dalam KTT

AIS Forum.  "Kita gunakan laut ini se-

cara bijak," kata Menlu RI Retno

Marsudi di sela meninjau ruang kon-

ferensi pers AIS Forum.

Menurutnya, Indonesia sebagai

salah satu negara kepulauan terbesar

di dunia bersama negara lain yang me-

miliki karakter yang sama, ingin me-

nunjukkan partisipasi dan kontribusi

nyata dalam bentuk kerja sama meng-

atasi tantangan kelautan. Tantangan

kelautan itu, lanjutnya, di antaranya

menyangkut perubahan iklim, me-

manfaatkan laut sebagai sumber eko-

nomi yang berkelanjutan atau ekonomi

biru dan tata kelola laut.    (Ant/San)-d
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Prof Dr Haedar Nashir memberi ucapan selamat Rektor UAD Prof Dr Muchlas MT.

SELAMA INI BERPREDIKAT UNGGUL

Prof Muchlas Kembali Pimpin Kampus UAD
BANTUL (KR) -  Prof Dr Muchlas MT

kembali dipercaya menjadi Rektor

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) masa

jabatan 2023-2027. Pelantikan Prof

Muchlas berlangsung Senin (9/10) di

Aphitarium lantai 9 Kampus Utama

UAD di Ringroad Selatan Bantul. 

Pelantikan Prof Muchlas dilakukan

Ketua Majelis Diktilitbang PP Muham-

madiyah Prof Dr Bambang Setiaji MSi.

Sebelumnya, dilakukan pembacaan

Surat Keputusan (SK) PP Muham-

madiyah tentang pengangkatan Rektor

UAD masa jabatan 2023 -2027. 

Ketua Umum (Ketum) PP Muham-

madiyah Prof Dr Haedar Nashir MSi me-

nilai, selama Prof Dr Muchlas memimpin

UAD pada periode sebelumnya mampu

membawa perguruan tinggi ini meraih

predikat Unggul. "Pak Muchlas mampu

membawa pada kemajuan yang sig-

nifikan, capaian yang cukup membang-

gakan. Hal ini bisa dilakukan karena

kerja keras," ujarnya. 

Pada bagian lain, Haedar menye-

butkan, Al Islam dan Kemuhamma-

diyahan (AIK)  lebih dikenal sebagai ge-

rakan dakwah dan kaderisasi. "Itu betul,

tapi ada satu hal sering terlewatkan

yakni tajdid atau pembaharuan.

Gerakan pembaharuan harus dilakukan.

Gerakan pikiran pembaharuan human-

isme dan iptek, misalnya, seperti yang di-

sampaikan saat pengukuhan Guru Besar

Prof Dr Muchlas MT belum lama ini," pa-

par Prof Haedar Nashir. 

Sementara itu, Prof Muchlas dalam

sambutannya mengatakan, menjadi

Rektor UAD periode kedua  merupakan

amanah yang harus dijalankan dengan

bekerja keras dan inovatif. "Kami tetap

meminta bimbingan, arahan dan du-

kungan agar UAD tetap unggul dan

berkemajuan," ucapnya. 

Pada bagian lain, Rektor UAD ini juga

menyampaikan proyeksi ke depan baik

soal AIK, kerja sama UAD dengan peker-

jaan rumah (PR) dalam maupun luar

negeri, peningkatan SDM dan tata kelola

universitas yang baik, transparan, efektif

dan efisien.

Kepala Lembaga Layanan Dikti

Wilayah V Prof drh Aris Junaidi PhD me-

ngatakan yakin, terpilihnya Prof Dr

Muchlas MT untuk kedua kalinya sudah

melalui proses demokrasi yang cukup

panjang. 

"Kami akan mengawal dan memonitor

selama 4 tahun ke depan agar UAD tetap

menjadi PT yang inovatif. Kami titip,

UAD harus tetap menjaga kualitas PT

yang unggul." tandasnya.               (Jay)-d

YOGYA (KR) - Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) sampai
saat ini masih menjadi salah satu penyumbang terbesar
Pendapat Asli Daerah (PAD) di DIY. Hal itu diperkuat data dari
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) DIY
yang mencatat sampai awal Oktober 2023 penerimaan PKB di
DIY mencapai Rp 738 miliar atau 78 persen dari target.


